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ABSTRAK

Wendi Rahmat: Kontribusi Daya Ledak Otot Tungkai Dan
Keseimbangan Tubuh Terhadap Kemampuan
Jump Shoot Pemain BolaBasket SMA Negeri 1
Lembang Jaya Kabupaten Solok

Dalam penelitian ini adalah rendahnya kemampuan jump shoot pemain
bolabasket SMA Negeri 1 Lembang Jaya Kabupaten Solok menjadi masalah
utama dalam penelitian ini. Penelitian ini merupakan jenis penelitian korelasional
yang bertujuan untuk mengetahui kontribusi daya ledak otot tungkai (X;) dan
keseimbangan tubuh (X;) terhadap kemampuan jump shoot pemain bolabasket
SMA Negeri 1 Lembang Jaya Kabupaten Solok(Y)

Populasi penelitian ini adalah pemain bolabasket SMA Negeri 1 Lembang
Jaya Kabupaten Solok yang terdiri dari 23 orang puteri dan 7 orang puteri. Sampel
penelitian adalah pemain bolabasket putera yang berjumlah 23 orang dengan
teknik penarikan sampel porposive sampling. Pengumpulan data dilakukan
dengan cara mengukur daya ledak otot tungkai melalui tes vertical jump test, dan
keseimbangan melalui tes stork stand, selanjutnya kemampuan jump shoot
dilakukan dengan tes kemampuan jump shoot. Analisa data dan pengujian
hipotesis 1 dan 2 menggunakan teknik analisis korelasi sederhana dan sedangkan
hipotesis 3 menggunakan teknik analisis korelasi ganda dengan taraf signifikan o
=0,05.

Dari hasil penelitian dapat diperoleh hasil : 1) Terdapat kontribusi daya
ledak otot tungkai terhadap kemampuan jump shoot pemain bolabasket SMA
Negeri 1 Lembang Jaya KabupatenSoloksebesar50,69%, 2) Terdapat kontribusi
keseimbangan tubuh terhadap kemampuan jump shoot pemain bolabasket SMA
Negeri 1 Lembang Jaya Kabupaten Solok sebesar 31,69% dan 3) Terdapat
kontribusi daya ledak otot tungkai dan keseimbangan tubuh secara bersama-sama
terhadap kemampuan jump shoot pemain bolabasket SMA Negeri 1 Lembang
Jaya Kabupaten Solok sebesar 62,09%
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Olahraga bolabasket merupakan olahraga yang besar manfaatnya,
karena apabila seseorang bermain bolabasket, maka seluruh tubuhnya
bergerak aktif, sebab seluruh tubuhnya baik kaki maupun tangannya harus
selalu bergerak mengikuti alur lajunya bola dalam permainan sehingga dapat
meningkatkan kesegaran jasmani pemainnya. Akibat perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi (Iptek). Pada masa sekarang ini, bermain
bolabasket bukan saja merupakan olahraga semata, tetapi juga merupakan
salah satu cabang olahraga yang banyak digemari oleh masyarakat untuk
peningkatan kualitas manusia yang diarahkan pada pembentukan watak dan
kepribadian, disiplin dan sportivitas yang tinggi, serta peningkatan prestasi
yang dapat membangkitkan rasa kebanggaan nasional. Seperti yang dijelaskan
dalam UU.RI. No. 3 Tahun 2005 pasal 20 ayat 5 bahwa :
Untuk kemajuan olahraga prestasi, pemerintah daerah dan/atau
masyarakat dapat mengembangkan:
a. Perkumpulan olahraga
b. Pusat penelitian dan pengembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi keolahragaan
Sentra pembinaan olahraga prestasi
Pendidikan dan pelatihan tenaga keolahragaan
Prasarana dan sarana olahraga prestasi
Sistem pemanduan dan pengembangan bakat olahraga
Sistem informasi keolahragaan, dan
Melakukan uji coba kemampuan prestasi olahragawan pada

tingkat daerah, nasional dan internasional sesuai dengan
kebutuhan.
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Berdasarkan kutipan di atas bahwasanya untuk kemajuan prestasi
olahraga pemerintah daerah serta masyarakat dapat dikembangkangkan
dengan membuat perkumpulan olahraga, melakukan penelitian dan
pengembangan ilmu pengetahuan dalam rangka pendekatan ilmia, sentral
pembinaan, pelatihan tenaga olahraga, sarana dan prasarana, pengembangan
bakat serta melakukan uji kemampuan prestasi olahraga, hal ini dilakukan
yang tujuannya untuk mengembangkan prestasi olahraga yang berada didaerah
atau dimasyarakat sehingga akan muncul atlet baru untuk dikembangkan dan
dilakukan pembinaan yang lebih baik.

Pembinaan olahraga bolabasket prestasi secara berjenjang mempunyai
implikasi terhadap pentingnya evaluasi yang harus dilaksanakan secara
berkala sejak tahap penjaringan pemain sampai dengan tahap akhir
pelaksanaan program latihan dan prestasi tinggi yang dicapai. Memang dalam
peningkatan prestasi olahraga bolabasket merupakan cabang olahraga yang
sangat rumit dan kompleks, karena sangat banyak faktor yang mempengaruhi
untuk mencapai prestasi yang maksimal.

Salah satu kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan di kabupaten
Solok tepatnya di SMA Negeri 1 Lembang Jaya yang sedang gencar-
gencarnya melakukan pembinaan untuk peningkatan prestasi bolabasket.
Pembinaan tersebut dimulai dari melengkapi sarana dan prasarana olahraga,
penjaringan pemain berbakat sampai pelaksanaan program latihan yang telah
disusun. Diantara program latihan tesebut yaitu dilakukan peningkatan

kemampuan teknik permainan bolabasket. Dari penjelasan di atas dapat dilihat



bahwa untuk meningkatkan dan mempertahankan kemampuan prestasi
seorang pemain harus didukung oleh pembinaan secara sistematis, terarah,
berjangka dan berkesinambungan. Di samping itu juga dibutuhkan
kemampuan dan potensi untuk mencapai prestasi.

Sehubungan dengan ini Weineck dalam Syafruddin (2011:29)
mengemukakan:

Kemampuan prestasi olahraga menggambarkan tingkat penguasaan

suatu prestasi olahraga tertentu dan ditentukan oleh struktur kondisi

yang kompleks dari sejumlah faktor khusus prestasi adapun faktor
tersebut dapat meliputi kondisi fisik, teknik, taktik, mental serta sarana
dan prasana yang digunakan.

Pendapat di atas mengemukakan bahwa, agar dapat menjadi seorang
pemain yang handal dan berprestasi dalam olahraga bolabasket pada saat ini
banyak hal yang perlu diperhatikan oleh pembina/pelatih dan oleh pemain itu
sendiri dalam meraih prestasi bolabasket yang baik. Disamping pembinaan
yang teratur, terarah dan kontiniu hendaknya pembinaan tersebut dapat
diarahkan kepada pembinaan kondisi fisik, teknik, taktik dan mental, salah
satunya dapat ditempuh melalui pendekatan secara ilmiah. Sebab keempat
faktor inilah modal dalam meraih prestasi. Hubungan keempat faktor tersebut
merupakan satu kesatuan yang saling terkait satu dengan yang lainnya dan
tidak dapat dipisahkan. Tanpa kondisi fisik yang baik tidak mungkin
seseorang mampu merealisasikan teknik dengan baik serta tanpa taktik dan
mental yang baik juga tidak akan dapat melahirkan prestasi yang maksimal.

Bolabasket merupakan permainan olahraga yang dimainkan oleh dua

regu yang saling memasukkan bola ke keranjang lawan dengan menggunakan



tangan yang menuntut gerakan cepat dan gesit yang dilakukan terus-menerus
dalam empat babak Dalam permainan bola baskettidak diperkenankan
menggunakan kaki untuk menendang bola dan menggiring bola. Regu yang
memperoleh angka terbanyak dinyatakan sebagai pemenang. Ide permainan
bolabasket yakni memasukkan bola sebanyak mungkin ke ring basket lawan
dan mempertahankan ring basket sendiri dari ancaman lawan. Oleh sebab itu,
seorang pemain yang ingin menjadi pemain bolabasket, yang utama harus
memiliki kondisi fisik yang bagus seperti; daya tahan, kekuatan, kecepatan,
daya ledak, kelentukan, keseimbangan dan stamina yang tinggi, serta
koordinasi yang baik. Selain itu, pemain bolabasket juga harus menguasai
teknik dasar bolabasket menurut Fardi (1999:24) yaitu melempar (passing)
dan menangkap (catching), menggring (dribbling), menembak (shooting),
berlari (start) dan berhenti (stop), penguasaan tubuh (body control), memoros
(pivot) dan menjaga lawan (guarding)

Berdasarkan pendapat di atas seorang pemain harus menguasai teknik
dasar permainan bolabasket, karena teknik sangat dibutuhkan oleh setiap
pemain pada saat melakukan permainan bolabasket, diantaranya adalah untuk
menyusun suatu serangan Vyaitu teknik menembak (shooting). Seperti
dijelaskan Kosasih (2006: 46) “Shooting adalah skill dasar bola basket yang
paling dikenal dan paling digemari karena hampir setiap pemain pasti
mempunyai naluri untuk mencetak poin”. Adapun beberapa jenis tembakan
dalam permainan bolabasket menurut Kosasih (2006: 50-52) antara lain : “Lay

up shot, Set and Jump shot, Free throw shot, three point shot, hook shot”.



Diantara jenis tembakan yang dijelaskan di atas salah satu tembakan yang
sering digunakan pada saat pertandingan yaitu jump shot

Jump Shoot adalah jenis tembakan dengan menambahkan lompatan
saat melakukan tembakan, dimana bola dilepaskan pada titik tertinggi
lompatan dengan ketinggian lompatan tergantung pada jarak tembakan. Pada
tembakan dalam (Inside jump) jika dijaga ketat, kaki harus memompakan
tenaga yang cukup untuk melompat lebih tinggi dan lengan harus
memompakan tenaga yang besar sehingga tembakan yang dilakukan tepat
pada sasaran yang telah ditentukan. Untuk melakukan tembakan tersebut
sangat dibutuhkan daya ledak tungkai ketika melakukan lompatan dengan
cepat dan kuat serta pelaksanaan jump shoot akan terasa apabila melepas bola
pada saat melompat, dibandingkan pada saat berada di puncak lompatan.
Untuk melakukan lompatan seharusnya dilakukan dalam keadaan seimbang
sehingga pemain bisa menembak tanpa beban. Keseimbangan dan kontrol
lebih penting dari pada penambahan tingginya lompatan, irama yang halus dan
follow through juga merupakan komponen penting untuk Jump Shoot.
Mendarat dengan seimbang pada posisi yang sama saat lompat. Semakin
bagus peranan daya ledak otot tungkai dan didukung oleh keseimbangan
semakin bagus kemampuan Jump Shoot yang dilakukan.

Berdasarkan fenomena yang terjadi di lapangan serta hasil wawancara
dan melakukan diskusi (Minggu 28 April 2013) dengan pelatih bolabasket
SMA N 1 Lembang Jaya, bahwa pemain bolabasket SMA N 1 Lembang Jaya
belum sempurna pada saat melakukan tembakan Jump Shoot masih jauh

dengan apa yang diharapkan, hal ini terlihat ketika pemain melakukan



tembakan Jump Shoot, bola sering tidak masuk pada ring dan bola cepat
berpindah tangan kepada lawan karena pada saat melempar bola terlalu lama
untuk mecari tembakan yang tepat. Lemahnya daya ledak otot tungkai dan
keseimbangan tidak dapat berperan dengan baik sehingga sulit untuk
melakukan lompatan dan lemahnya bola yang dilempar serta pemain sering
tidak stabil pada saat dan setelah melakukan lompatan. Oleh sebab itu diduga
daya ledak otot tungkai dan keseimbangan sangat penting bagi pemain
bolabasket SMA N 1 Lembang Jaya untuk meningkatkan kemampuan
tembakan Jump Shoot agar dapat meningkatkan prestasi bolabasket
Berdasarkan dari uraian di atas, perlu kiranya dicarikan solusi untuk
permasalahan yang terjadi pada pemain bolabasket SMA N 1 Lembang Jaya
dengan melakukan sebuah penelitian. Pada penelitian ini variabel bebas yaitu
daya ledak otot tungkai dan keseimbangan tubuh terhadap hasil kemampuan

Jump Shoot sebagai variabel terikat

. ldentifikasi Masalah
Mengingat banyaknya permasalahan yang dapat dikemukakan dalam
latar belakang masalah di atas, maka peneliti mengidentifikasi masalah
sebagai berikut:
1. Kondisi fisik merupakan kebutuhan seorang pemain terhadap tuntutan-
tuntuan khusus cabang olahraga serta komponen prestasi olahraga yang
dapat memberikan kontribusi terhadap kemampuan Jump Shoot pemain

bolabasket SMA N 1 Lembang Jaya Kabupaten Solok



2. Teknik merupakan komponen prestasi olahraga yang dapat memudahkan
untuk menyelesaikan suatu gerakan dalam olahraga secara efektif dan
efisien serta dapat meningkatkan serta memberikan kontribusi terhadap
kemampuan Jump Shoot pemain bolabasket SMA N 1 Lembang Jaya
Kabupaten Solok.

3. Daya ledak Otot Tungkai merupakan unsur kondisi fisik yang dapat
meningkatkan kemampuan Jump Shoot pemain bolabasket SMA N 1
Lembang Jaya Kabupaten Solok

4. Keseimbangan merupakan unsur kondisi fisik yang dapat meningkatkan
kemampuan Jump Shoot pemain bolabasket SMA N 1 Lembang Jaya
Kabupaten Solok

5. Sarana dan prasarana merupakan faktor internal yang dapat mempengaruhi
kemampuan Jump Shoot pemain bolabasket SMA N 1 Lembang Jaya

Kabupaten Solok

. Pembatasan Masalah.

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang
dikemukakan di atas, banyak faktor yang mempengaruhi kemampuan Jump
Shoot. Oleh sebab itu dibatasi pada indikator atau variabel sebagai berikut:

1. Daya ledak otot tungkai pemain bolabasket SMA N 1 Lembang Jaya
Kabupaten Solok
2. Keseimbangan tubuh pemain bolabasket SMA N 1 Lembang Jaya

Kabupaten Solok



3. Kemampuan jump shoot pemain bolabasket SMA N 1 Lembang Jaya

Kabupaten Solok

D. Perumusan Masalah
Agar penelitian ini terarah dengan baik maka terlebih dahulu diajukan

perumusan masalah yang akan diteliti yaitu :

1. Apakah daya ledak otot tungkai berkontribusi terhadap kemampuan Jump
Shoot pemain bolabasket SMA N 1 Lembang Jaya Kabupaten Solok?

2. Apakah keseimbangan berkontribusi terhadap kemampuan Jump Shoot
pemain bolabasket SMA N 1 Lembang Jaya Kabupaten Solok?

3. Apakah daya ledak otot tungkai, daya ledak otot lengan dan keseimbangan
berkontribusi terhadap kemampuan Jump Shoot pemain bolabasket SMA

N 1 Lembang Jaya Kabupaten Solok?

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui:

1. Seberapa besar kontribusi daya ledak otot tungkai terhadap kemampuan
Jump Shoot pemain bolabasket SMA N 1 Lembang Jaya Kabupaten Solok.

2. Seberapa besar kontribusi keseimbangan terhadap kemampuan Jump Shoot
pemain bolabasket SMA N 1 Lembang Jaya Kabupaten Solok.

3. Seberapa besar kontribusi daya ledak otot tungkai, daya ledak otot lengan
dan keseimbangan terhadap kemampuan Jump Shoot pemain bolabasket

SMA N 1 Lembang Jaya Kabupaten Solok



F. Manfaat Penelitian
Sesuai dengan tujuan dalam penelitian ini nantinya diharapkan dapat
bermanfaat yaitu:

1. Bagi peneliti untuk memenuhi salah satu syarat dalam memperoleh gelar
sarjana pendidikan di Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri
Padang.

2. Bagi Pemain, sebagai informasi dan pengetahuan tentang faktor-fakor
kondisi fisik yang menentukan hasil kemampuan Jump Shoot pemain
bolabasket SMA N 1 Lembang Jaya Kabupaten Solok

3. Bagi Pelatih, sebagai bahan masukan untuk meningkatkan prestasi,
sehingga pelatih dan pembina olahraga dapat menentukan dan menerapkan
secara tepat faktor-faktor yang dapat meningkatkan kemampuan Jump
Shoot pemain bolabasket SMA N 1 Lembang Jaya Kabupaten Solok

4. Untuk mahasiswa FIK UNP sebagai bahan kepustakaan dalam penulisan
karya ilmiah.

5. Perpustakaan, sebagai bahan bacaan untuk menambah ilmu pengetahuan
dan dapat mengungkap informasi yang bermanfaat terutama dalam bidang
teori kepelatihan dan teori gerak sebagai pengetahuan yang diperlukan

dalam pembinaan olahraga prestasi



